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BAB III
TEMUAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah MI. Ihyaul Islam
MI. Ihyaul Islam merupakan salah satu lembaga yang ada di Bawah Yayasan Pendidikan Islam Yakihama bertepat di desa Pajarakan Kulon Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo yang berdiri sejak Tahun 1931. 
Status Madrasah tersebut sudah terakreditasi oleh pemerintah pada tahun 2011, dan menyandang gelar Terakreditasi C, sekarang Madrasah Tersebut dipimpin oleh MAHFUD, S.Pd. [footnoteRef:31] [31:  Wawancara dengan kepala madrasah, bapak Mahfud, S.Pd tanggal 14 April 2018 (Koding : 01/I/F/IV /2018)] 

2. Visi dan Misi MI. Ihyaul Islam
a. VISI
“Membentuk siswa menjadi insan yang beriman dan taqwa, cerdas, trampil, berakhlaqul karimah dan cinta tanah air”..
b. MISI
1) Mempersiapkan peserta didik yang beriman dan taqwa kepada Allah SWT 
2)  (
35
)Meningkatkan kualitas sikap dan amaliah keagamaan warga madrasah. 
3) Meningkatkan kepedulian warga madrasah terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan madrasah. 
4) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana/prasarana dan fasilitas yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan non akademik. 
5) Terlaksananya pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM). 
6) Memiliki minat, bakat dan kemampuan berbahasa Arab dan Inggris semakin meningkat dari pada sebelumnya.[footnoteRef:32] [32:  Wawancara dengan kepala madrasah, bapak Mahfud, S.Pd tanggal 14 April 2018 (Koding : 02/I/F/IV /2018)] 

3. Keaadaan guru MI. Ihyaul Islam
Data Guru MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo Tahun Pelajaran 2017/2018[footnoteRef:33] [33:  Wawancara dengan TU, Alipudin tanggal 14 April 2018 (Koding : 03/I/F/IV /2018)] 

	No
	Nama Guru
	Jenis Kelamin
	Kualifikasi
	Mapel Yang Di Ampu
	Keterangan

	1
	Mahfud
	L
	S I
	Kepala Madrasah
	Belum Sertifikasi

	2
	Uswatul Hasana
	P
	S I
	Guru Fikih
	Sudah Sertifikasi

	3
	Hanik Mahrifah
	P
	S I
	Guru Kelas
	Sudah Sertifikasi

	4
	Supriyatin
	P
	S I
	Guru Kelas
	Sudah Sertifikasi

	5
	Ririn Mardiana
	P
	S I
	Guru Kelas
	Sudah Sertifikasi

	6
	Alipudin
	L
	SMA
	Kepala TU
	 

	7
	Yusrolana
	P
	S I
	Guru Bahasa Arab
	Sudah Sertifikasi

	8
	Iwan Hariyanto
	L
	SMA
	Guru Olahraga
	Belum Sertifikasi

	9
	Siti Aisa
	P
	S I
	Guru Al Qur'an Hadist
	Sudah Sertifikasi

	10
	Nur Aini Maulidiya
	P
	S I
	Guru SKI
	Belum Sertifikasi

	11
	Sri Wahyuni
	P
	SMA
	Guru Mulok
	Belum Sertifikasi

	12
	Inayatul Khutamah
	P
	S I
	Guru Akidah
	Sudah Sertifikasi

	13
	Shohibul Jannah
	P
	S I
	Guru Kelas
	Belum Sertifikasi



4. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo Pahun Pelajaran 2017/2018[footnoteRef:34] [34:  Wawancara dengan TU, Bapak Alipudin tanggal 14 April 2018 (Koding : 04/I/F/IV /2018)] 


	Kelas
	JUMLAH
	TOTAL

	
	L
	P
	

	I
	5
	6
	11

	II
	7
	8
	15

	III
	6
	7
	13

	IV
	5
	6
	11

	V
	10
	8
	18

	VI
	6
	7
	13

	JUMLAH
	39
	42
	81





B. Deskripsi Data
1. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Pemahaman Guru Sertifikasi Terhadap Pembejaran Tematik Integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo

Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembejaran tematik integratif guru di MI. Ihyaul Islam telah banyak di upayakan. Bapak Mahfud, S.Pd. selaku kepala Madrasah mengungkapkan
“untuk menambah wawasan dan pengetahuan pihak madrasah telah banyak mengadakan kegiatan-kegiatan peningkatan kompetensi guru, antara lain dengan mengikut sertakan work shop, mengikuti seminar pendidikan, kelompok kerja guru (KKG), (Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), dll.”[footnoteRef:35] [35:  Wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Mahfud, A.Ma.Pd tanggal 14 April 2018 (Koding : 05/I/F/IV /2018)] 


Sebagai petunjuk pelaksanaan peningkatan kompetensi guru di MI. Ihyaul Islam, Madrasah mewajibkan kepada seluruh tenaga pendidik dan khususnya guru bersertifikasi untuk melengkapi perangkat pembelajaran. Adapun yang perlu di persiapkan adalah :
1. Penyusunan kurikulum 2013
Penyusunan kurikulum 2013 di MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon dilakukan secara terpadu oleh segenap guru. Masing-masing guru mata pelajaran mengajukan rancangan pembelajaran selama satu  tahun ajaran. Dari berbagai rancangan mata pelajaran dalam satu tahun dari berbagai guru kemudian di jadikan satu pegangan buku besar. sebagai kerangka proses belajar mengajar selama satu tahun.
Guru juga diberi kewenangan secara leluasa dalam KTSP untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kondisi sekolah, serta kemampuan guru itu sendiri dalam menjabarkannya  menjadi  rencana pelaksanaan  pembelajaran  yang siap  dijadikan pedoman pembentukan kompetensi peserta didik. Menurut Bapak mahfud, A.Ma.Pd mengatakan :
“Penyusunan kurikulum 2013 ini di lakukan secara terpadu dan melibatkan semua tenga pendidik, Kemudian apabila di temukan permasalahan biasanya konsultasi dengan Pengawas Madrasah.”[footnoteRef:36] [36:  Wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Mahfud, A.Ma.Pd tanggal 14 April 2018 (Koding : 06/I/F/IV /2018)] 

Oleh karena itu agar guru dapat membuat RPP yang efektif, dan berhasil guna, maka guru  di MI. Ihyaul Islam cukup memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan hakikat, fungsi, prinsip, dan prosedur pengembangan, serta cara mengukur efektifitas pelaksanaannya dalam pembelajaran.
2. Penyusunan  dan pengembangan Silabus
Silabus disusun berdasarkan Standar Isi, yang di dalamnya berisikan Identitas Mata Pelajaran, Kompetensi Inti, Indikator, Materi Pokok, Kegiatan pembelajaran, Alokasi Waktu, Sumber Belajar, dan Penilaian. Masing- masing guru mata pelajaran membuat silabus untuk seterusnya di kembangkan per pokok pembahasan di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Menurut Ibu Uswatun Hasana mengatakan :
“penyusunan dan pengembangan silabus di MI. Ihyaul Islam kami lakukan secara berkelompok berdasarkan mata pelajaran masing-masing.apabila sudah selesai masing-masing membuat berita acara.”[footnoteRef:37] [37:  Wawancara dengan Guru Fiqih, Ibu Uswatun Hasana tanggal 14 April 2018 (Koding : 07/I/F/IV /2018)] 


3. Penyusunan RPP
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
RPP merupakan komponen penting dari Kurikulum 2013, yang pengembangannya harus dilakukan secara profesional. Tugas guru yang paling utama terkait dengan RPP berbasis K13 ini adalah menjabarkan silabus ke dalam RPP yang lebih operasional dan rinci, serta siap dijadikan pedoman atau skenario dalam pembelajaran.
Guru diberi kebebasan dalam pengembangan RPP untuk mengubah, memodifikasi, menyeleksi dan menyesuaikan silabus dengan kondisi sekolah dan daerah, serta dengan karakteristik peserta didik. Hal ini penting dilakukan agar dapat dipahami karena di MI. Ihyaul Islam  menggunakan silabus yang dikembangkan oleh  Kementerian Agama.
Ibu Siti Aisa Selaku guru Al-Qur’an Hadis mengatakan :
“untuk memudahkan dalam penyusunan RPP ini kami  sering di ikutkan MGMP. Begitu juga untuk mapel lain juga banyak belajar dari MGMP. Terus terang kalau kami menyusun secara individu maka kami akan kesulitan. RPP yang kami susun tentunya kami sesuaikan denganm situasi dan kondisi riil madrasah kami.”
[footnoteRef:38] [38:  Wawancara dengan Guru Al-Qur’an Hadis, Ibu Siti Aisa tanggal 14 April 2018 (Koding : 08/I/F/IV /2018)] 

4. Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal  (KKM)
Masing-masing guru wajib membuat kriteria ketuntasan minimal (KKM). fungsi dari KKM ini adalah sebagai tolok ukur angka minimal yang harus di peroleh siswa. siswa yang mendapat nilai minimal atau lebih   dari ketentuan KKM di anggap telah tuntas dalam pembelajarannya,. Bapak Mahfud (Kamad ) mengatakan :
“Tolok ukur keberhasilan siswa di ukur dari tingkatan KKM ini,jadi semua guru membuat KKM disesuaikan dengan Intake, sarana prasarana dan kondisi riil madrasah.” [footnoteRef:39] [39:  Wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Mahfud tanggal 14 April 2018 (Koding : 09/I/F/IV /2018)] 


Adapun penentuan angka KKM masing-masing mata pelajaran berbeda, hal ini karena sulit dan mudahnya mata pelajaran tersebut.
5. Buku daftar hadir murid dan buku penilaian.
Buku  ini  berfungsi  sebagai  bukti  kehadiran  selama  satu  tahun. untuk  MI. Ihyaul Islam mewajibkan siswanya untuk masuk sekolah minimal 80 %. sedangkan buku penilaian berfungsi untuk merekap  nilai ulangan harian, tugas harian,  penilaian tengah semester, penilaian akhir semester. Bapak Alipudin selaku Ka TU mengatakan :
“ buku daftar hadir dsan pulang guru dan pegawai serta buku penilaian, jurnal guru.jurnal murid wajib di isi dan punya. semua perabot tersebut sudah di sediakan semua.”[footnoteRef:40] [40:  Wawancara dengan TU, Bapak Alipudin tanggal 14 April 2018 (Koding : 10/I/F/IV /2018)] 


6. Analisis Nilai
Apabila Guru telah merekap nilai siswa dalam buku penilaian, selanjutnya guru melakukan analisis nilai. Sekolah telah memfasilitasi guru dengan menyedikan lemar penilaian. Fungsi analisis nilai ini adalah untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-masing siswa. indikator angka dari  analisis nilai adalah nilai Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di setujui. Menurut Bapak Kepala Madrasah mengatakan :
“salah satu syarat penting untuk tetap cair tunjangan sertifikasinya adalah lengkapnya semua perangkat pelajaran, termasuk analisis nilai. Karena dengan analisis nilai inilah kinerja seorang guru dapat diukur.aktif atau tidak aktif.”[footnoteRef:41] [41:  Wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Mahfud, tanggal 14 April 2018 (Koding : 11/I/F/IV /2018)] 


7. Supervisi Kepala madrasah.
Dalam meningkatkan upaya pemahaman guru sertifikasi terhadap pembejaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo, Secara  rutin  dan  terjadwal  Kepala  Sekolah  melaksanakan  kegiatan  supervisi kepada guru-guru dengan harapan agar guru mampu memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam prosesnya, kepala sekolah memantau secara langsung ketika guru sedang mengajar dengan tematik integratif. Bapak Mahfud (Kamad) menjelaskan :
“Pelaksanaan Supervisi kepada guru dilakukan setiap semester minimal satu kali pertemuan dan pengecekan langsung perangkat pembelajaran di awal tahun pembelajaran .”[footnoteRef:42] [42:  Wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak  Mahfud tanggal 14 April 2018 (Koding : 12/I/F/IV /2018)] 


Guru mendesain kegiatan pembelajaran dalam bentuk rencana pembelajaran kemudian kepala sekolah mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru. Saat kegiatan supervisi berlangsung, kepala sekolah menggunakan lembar observasi   yang  sudah  dibakukan,  yakni  Alat  Penilaian  Kemampuan  Guru (APKG). APKG terdiri atas APKG 1 (untuk menilai Rencana Pembelajaran yang dibuat guru) dan APKG 2 (untuk menilai pelaksanaan proses pembelajaran) yang dilakukan guru.

2. Faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembejaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo

Dalam upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembejaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo, terkait dengan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran tidaklah selalu mulus pasti ada beberap faktor yang menghambat dan hambatan tersebut muncul dari unsur KBM itu sendiri. Salah satu  guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis mengatakan bahwa:
“Usaha  guru  dalam  menyusun  strategi  pembelajaran  tentunya sudah di rencanakan dan di laksanakan semaksimal mungkin. Mengenai  berjalannya  pembelajaran  diantara    beberapa  hambatan pasti   ada   ya   diantaranya   kondisi   kesehatan   guru,kondisi   alam misalnya  hujan  deras  sehingga  konsentrasi  pembelajaran  menjadi terganggu. Tapi hal ini jarang terjadi...”[footnoteRef:43] [43:  Wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadis, Ibu Siti Aisa tanggal 18 April 2018 (Koding : 13/I/F/IV/2018)] 

Beliau  memaparkan  bahwa  salah  satu  faktor  penghambat pembelajaran adalah kesehatan guru, jika guru merasa tidak nyaman/tidak enak badan dalam melaksanakan strategi pun menjadi terganggu.
Sesuai dengan pengamatan peneliti dalam pembelajaran yang menjadi salah  satu  penghambat  pembelajaran  adalah  waktu  dan  siswa,  hal  ini sangat besar pengaruhnya terhadap proses pembelajaran. Ketika jam pelajaran  terletak  di akhir  jam pelajaran  maka  siswa  kondisinya  labil, payah, tidak konsentrasi.[footnoteRef:44]. Sedangkan salahsatu guru mata pelajaran Akidah akhlak mengatakan bahwa: [44:  Observasi di kelas V tanggal 18 April 2018 (Koding : 01/O/F/ IV/2018)] 

“Siswa akan  mendapatkan  motivasi  bila  guru  menggambarkan kepribadian yang baik sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Moral guru tentunya   menjadi   perhatian   pertama   kali   siswa   menilai   pantas dijadikan panutan atau tidak. Dengan demikian guru harus memberi suri tauladan yang baik.”[footnoteRef:45] [45:  Wawancara dengan guru akidah akhlak, bapak Alipudin tanggal 18 April 2018 (Koding : 14/I/F/IV/2018)] 

Beliau menilai pentingnya karakteristik guru yang bisa menjadi suri tauladan yang baik bagi siswa, ini akan meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa memandang setiap gerak yang di buat oleh guru dan itulah yang di tirunya.
Melaksanakan pembelajaran tidaklah mudah dan pasti sesuai dengan apa yang di harapkan. Tapi dengan media dan fasilitas pembelajaran di sekolah menjadikan kegiatan pembelajaran tidak begitu susah,dengan demikian motivasi siswa dapat bangkit dalam belajar,diantara fasilitas dan media yang meningkatkan motivasi siswa adalah ruang multi media yang didalamnya   dapat   menggunakan   media   audio   visual,hospot   sebagai sumber pembelajaran siswa sekaligus menekan gaptek siswa,kampus madrasah sebut saja masjid selain untuk beribadah sebagai tempat menghilangkan kejenuhan siswa di dalam kelas selain ada taman belajar,perpustakaan sebagai sumber belajar. Seperti yang dipaparkan oleh Bapak kepala madrasah beliau menjelaskan bahwa:
“Madrasah sebagai tempat berproses pendidikan yang berbasis agama  islam tentunya didalamnya terdapat  implementasi nilai-nilai keislaman. Untuk menjaga dan mengaplikasikan nilai-nilai keislaman siswa  sudah  terbiasa  mengucapkan  salam  kepada  sesama teman,kepada guru selain itu sebelum pelajaran dimulai siswa membaca Al-Qur’an selama 10 menit.sebagai stratgi untuk meningkatkan Motivasi belajar PAI siswa,kami mengadakan sumber belajar,media,dan  fasilitas  diantaranya  masjid,taman  belajar,  ruang multi media,hospot,tempat wudlu yang kami buat tidak  hanya satu tempat melainkan di beberapa tempat seperti di depan kelas dan beberapa tempat. Sampai guru pun kami beri fasilitas sebagai upaya meningkatkan  motivasi  dan  keprofesionalan  guru,diantaranya memberi   kompensasi   bagi   guru   yang   meneruskan   ke   jenjang perguruan tinggi yang diatas strata 1,fasilitas mobil sekolah sebagai fasilitas guru untuk mengikuti kegiatan seminar,pelatihan keguruan maskipun ada beberapa guru yang tidak memanfaatkan hal tersebut dengan alasan faktor uasia. Disamping itu tentunya ada hambatan jalannya pendidikan di madrasah ini tidak lain adalah masyrakat,yang tidak pro akan program yang di selenggarakan oleh madrasah,tapi hal tersebut dapat kami minimalisir degan menjalin komunikasi dengan ihsan.”[footnoteRef:46] [46:  Wawancara dengan kepala madrasah, bapak Syaiful Bahri tanggal 18 April 2018 (Koding : 15/I/F/IV/2018)] 

Berdasarkan wawancara diatas, faktor lingkungan  menjadi salah satu pendukung sekaligus penghambat termotivasinya siswa. Di madrasah diupayakan mendidik dengan semaksimal mungkin sesuai dengan tujuan pendidikan, akan tetapi diluar sekolah guru tidak bisa mengawasi selain keluarga yang ada dilingkungan siswa. Bapak Ahmad Munari, S.Pd.I selaku guru pelajaran SKI mengatakan bahwa:
“Pengaruh pendidikan siswa yang paling besar adalah lingkungan keluarga ,merekalah yang hubungannya sangat dekat denggan siswa dengan  demikian  siswa  akan  merasa  nyaman  dan  terarah  dalam belajar  anak di rumah.  Pengawasan guru  sangatlah terbatas ketika siswa diluar madrasah dengan kondisi keluarga yang penuh perhatian dan kasih sayang tentunya siswa akan terdidik sampai pada berproses di madrasah.”[footnoteRef:47] [47:  Wawancara dengan guru SKI, Bapak Ahmad Munari tanggal 18 April 2018 (Koding : 16/I/F/IV/2018)] 

Faktor pendukung upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembejaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo  adalah  tersedianya  fasilitas,   media,  dan  sumber  belajar. Disamping itu yang tidak kalah pentingnya adalah karakteristik guru yang bisa  menjadi  suri tauladan  baik  bagi siswa.  Sedangkan diantara  faktor penghambatnya adalah konsisi guru yang tidak stabil, kondisi siswa yang tidak stabil juga. Lingkungan siswa bisa menjadi faktor seklipun menjadi faktor pendukung pembelajaran. Bila lingkungan keluarga yang tidak baik tentunya akan berdampak pada belajar anak di sekolahan.









BAB IV
PEMBAHASAN
A. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Pemahaman Guru Sertifikasi Terhadap Pembejaran Tematik Integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo

Dari hasil penelitian   tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa Dalam Meningkatkan Pemahaman Guru Sertifikasi Terhadap Pembejaran Tematik Integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo   sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat realisasi bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan di antaranya adalah: berusaha untuk menjadi yang terbaik demi kepuasan pelanggan, mengadakan evaluasi madrasah, meningkatkan sumber daya manusi dan meningkatkan sarana dan prasarana serta meningkatkan mutu madrasah dengan cara mengikutsertakan dalam kegiatan seminar, Pelatihan, Workshop, MGMP dsn KKG.
Khusus kepada guru yang sudah sertifikasi telah banyak mengupayakan untuk peningkatan peningkatan kompetensinya. Adapun yang telah   di   lakukan   adalah   melengkapi   perangkat   pembelajaran, mematuhi peraturan madrasah, selalu berupaya meningkatkan kwalitas sumber daya manusia dengan cara mengikuti pendidikan latihan, Seminar, MGMP, dll. Dalam Meningkatkan Pemahaman Guru Sertifikasi Terhadap Pembejaran Tematik Integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo hal yang harus dilakukan :
1. Kompetensi  guru  merupakan  gambaran  tentang  apa  yang  seyogyanya dapat dilakukan seseorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, berperilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan.\
2. Kompetensi guru terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
3. Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetensinya.
4. Kepala  sekolah memiliki  peranan yang strategis dalam rangka meningkatkan   kompetensi   guru,   baik   sebagai   educator   (pendidik), manajer,  administrator,  supervisor,  leader  (pemimpin),  pencipta  iklim kerja maupun sebagai wirausahawan.
5. Seberapa jauh kepala sekolah dapat mengoptimalkan segenap peran yang diembannya, secara langsung maupun tidak langsung dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru, dan pada gilirannya dapat membawa efek terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
6. Dengan program sertifikasi guru di harapkan adanya peningkatan secara kesejahteraan dan peningkatan kompetensi guru. Dalam hal ini guru di MI. Ihyaul Islam yang telah sertifikasi setelah di adakan penelitian banyak kemajuan dalam peningkatan kompetensinya. Hal ini bisa di buktikannya dengan kelengkapan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran di kelas.
Kepala Sekolah MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon  mewajibkan guru untuk membuat perencanaan program pembelajaran yang sering disebut perangkat pembelajaran  yang  berisikan  program  tahunan,  progam  semester,  silabus  dan RPP. Hal tersebut seperti diungkapkan guru BPR yang menyatakan bahwa “Tentu guru wajib membuat silabus, menghitung jam efektif, jadwal pembelajaran, RPP, program semester, program tahunan”. Seperti dikatakan Rusman (2011: 5) bahwa “setiap  guru  pada  satuan  pendidikan  berkewajiban  menyusun  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap dan sistematis”.[footnoteRef:48] Perangkat pembelajaran tersebut dijadikan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran dan berguna pula saat ada akreditasi. Jadi, langkah kepala sekolah untuk mewajibkan guru untuk memang sudah seharusnya dilakukan agar pembelajaran menjadi lebih tertata. Upaya Kepala Sekolah MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon   agar guru  dapat  membuat  perencanaan  program  pembelajaran  dengan  baik  yaitu dengan mengikutsertakan guru dalam diklat, mengaktifkan forum MGMP, menyediakan fasilitas yang diperlukan, melakukan pengawasan, mendorong/ mengarahkan. [48:  Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 11] 




B. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Pemahaman Guru Sertifikasi Terhadap Pembejaran Tematik Integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo.

Berdasarkan temuan yang menjadi faktor pendukung dan penghambat:
a. Faktor pendukung
1) Tersedianya buku-buku pegengan guru sebagai bahan ajar
2) Sarana prasarana yang memadai seperti LCDdan Laptop
3) Guru mendukung aktifitas-aktifitas siswa dalam segala hal, segala bidang, namun dalam lingkup yang benar dan sesuai aturan.
4) Adanya kerja sama dan koordinasi antar kepala sekolah, guru, siswa komite, orang tua dan masyarakat. 
5) Sekolah dan guru mengikuti sosialisasi kurikulum 2013
B. Faktor penghambat
1) Buku pegangan siswa
Proses pembelajaran menjadi terhambat, siswa pun harus rela menjawab soal-soal di ker- tas lain, tidak di dalam buku, dikarenakan buku yang langka. Rusman mengemuka- kan bahwa jenis sumber belajar yang utama ada- lah sumber belajar yang dirancang atau learn- ing resources by design, yakni sumber-sumber yang secara khusus dirancang atau dikembang- kan sebagai “komponen sistem instruksional” merupakan sumber balajar instruksional yang dirancang formal pemerintah dalam pengimple- mentasian Kurikulum 2013.[footnoteRef:49] Jika buku guru dan siswa distribusinya bermasalah, pembelajaran pun tentunya akan terganggu, sebab buku guru dan siswa merupakan sumber-sumber yang se- cara khusus dirancang untuk implementasi Ku- rikulum 2013. [49:  Rusman, “Manajemen Kurikulum, (Jakarta : PT Raya Grafindo Persada, 2009), hal.137] 

2) Sarana dan prasarana
Rusman mengemukakan bah- wa sumber daya pendidikan seperti sarana pra- sarana,  biaya, organisasi,  lingkungan  merupa- kan kunci keberhasilan pendidikan, tetapi kunci utamanya adalah guru. [footnoteRef:50] Guru merupakan faktor penting dalam implementasi kurikulum. Bagai- manapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditun- jang kemampuan guru dalam mengimplemen- tasikannya, maka kurikulum tidak akan ber- makna sebagai suatu alat pendidikan.[footnoteRef:51] Dengan demikian, peran guru dalam mengimplementasikan kurikulum memegang posisi kunci. Oleh karena itu, dalam Kurikulum 2013 guru merupakan sebuah “tokoh utama” dalam dalam implementasi kurikulum harus benar-benar disiapkan jauh sebelum Kurikulum [50:  Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta : PT Raya Grafindo Persada, 2009), hal. 79]  [51:  Sanjaya, Wina,Strategi Pembelajaran Berorientasi Proses Pendidikan, (Jakarta: Prenade Media Group, 2008), hal 28] 






BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Pemahaman Guru Sertifikasi Terhadap Pembejaran Tematik Integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon yaitu guru harus melengkapi   perangkat   pembelajaran, mematuhi peraturan madrasah, selalu berupaya meningkatkan kwalitas sumber daya manusia dengan cara mengikuti pendidikan latihan, Seminar, Workshop, KKG, MGMP, dll. 
2. Faktor pendukung upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembejaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon adalah tersedianya buku-buku pegengan guru sebagai bahan ajar, Sarana prasarana yang memadai seperti LCD dan Laptop, Guru mendukung aktifitas-aktifitas siswa dalam segala hal, segala bidang, namun dalam lingkup yang benar dan sesuai aturan., Adanya kerja sama dan koordinasi antar kepala sekolah, guru, siswa komite, orang tua dan masyarakat, Sekolah dan guru mengikuti sosialisasi kurikulum 2013. Sedangkan Faktor penghambat  upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembejaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon adalah Buku untuk siswa, Sarana dan prasana yang belum lengkap.


B. SARAN
Berdasarkan  pembahasan  dan  kesimpulan,  maka  saran  yang  dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
1. Perencanaan pembelajaran yang telah dibuat sebaiknya dilaksanakan, tidak hanya sebagai formalitas.
2. Guru   diharapkan   lebih   kreatif   dalam   menyusun   bahan   ajar,   media pembelajaran, pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, metode pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai sumber agar tidak terlalu terpaku  pada  buku  pedoman  dengan  tetap  mempertimbangkan  kondisi siswa maupun fasilitas yang dimiliki sekolah. Metode ceramah sebaiknya tidak digunakan secara terus-menerus karena dapat membuat siswa bosan.
3. Kepala sekolah sebaiknya terus melakukan pembinaan pada guru dalam membuat  perencanaan  pembelajaran  tematik.  Hal  ini  dapat  dilakukan dengan terus mengawasi dan memberikan masukan dalam penyusunan RPP dan silabus maupun memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti kegiatan seminar dan workshop tentang pembelajaran tematik.
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